KELAYAKAN FINANSIAL USAHATAN] LIDAH BUAYA (Aloe very)
PADA LAHAN GAMBUT b1 KALIMANTAN BARAT

Rusli Burhansyah! dan Syafri £di?

'Balai‘Pcngkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barag
“Balai Pengkajian Teknologi Pertanjan Jambi

penurunan produksi 259, atau kenaikan biava input variabel sebesar 10%. maka usai:atani lidah buaya
masih lavak diusahakan,

Kata kunci : Kelayakan finansiaj_ analisis schsitivigas, lidah buava. lahan gambuy

PENDAHULUAN pengembangan komoditas lidah buava adalah

areal pertanian, Menurut tipologi lahan Kalimantan Timura dan Sulawes;j Selatan.

Pasang surut dibedakan atas aluvial dan Dari uraian diatas menunjukkan Provins;
gambut. Pol, pemanfaatan lahan gambut  Kalimagan Barat merupakan  salah  sapy
diarahkan pada perkebunan Luas Jahan wilayah  potensial untuk pengembangan
gambut di Kalimantan Barat 1.677.550 ha komoditas Jidah buava, Pengembangan lidah

dan BPS Provinsi Kalbar. 2001), Pemanfaatan berpengaruh Pada peningkatan produksi dan

lahan gambuy Pada umumnya ungyk lanaman  mygy hasil dalam memenuhi  kebutuhan

Pangan (padi dan palawija), perkebunan nasional maupun ekspor.

(kelapa, kelapa sawil, dan Karet), savuran dan Tujuan darj penelitian ini adalah untuk

tanaman obat (jahe, lidah buava, dan kunyvit). Mmengetahui  kelayakan finansial  ysahatan;
Lidah buava (4/0e vera) merupakan salah lidah buava di [ahan gambut Kalimantan

Satu tanaman obgay yang mengandung banyak  Bary

khasiat, diantaranya sebagai anti

inﬂammato.\y (Thart er o 1998).  Produk BAHAN DAN METODA
agroindustri berupa : (1) minuman lidah

buava dan (2)  tepung |idah buava Penelitian difokuskan Pada  sentra
(Armiraha_\wﬁngsih el al. 1998: dan Dinas  produksi lidah buava di Kecamatan Pontianai
Pertanian Tanaman Pangan, 2000). Utara, Pontianak. Penelitian dilaksanakan

Adanya manfaay vang luas, peluang pasar dari  bulan Juji sampai  Agustus 2001,
vang terbuka dan memenuhi kebutuhan akan Penelitian dilakukan dengan metoda survei
produk-produk lidah buava baik dalam bentuk  dap Proporsionai Stratified Random Sampling
Segar maupun olahan kering, maka Ditjen  ynpyi membedakan petan; Yang menanam
Hortikultura dan Aneka Tanaman (2000)  lidah buaya berdasarkan umur tanaman dan
menetapkan wilayvah andalan uniuk luas penguasaan Jahan Jumlah responden
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petani sebanvak 52 orang. pengumpulan data
dilakukan  dengan wawancara langsung
(kuesioner).

parameter vang diamati meliputi data
primer dan sekunder. Data primer meliputi
keragaan usahatani dan produktivitas. jumiah
input yang digunakan oleh petani. Data
sekunder, luas areal tanam dan panen.
produksi dan beberapa data penunjang
lainnva.

Kriteria  kelavakan investasi  pada
usahatani lidah buaya dilihat dari nilai-nifai
NPV, B/C ratio dan IRR. Nilai-nilai tersebut
dari analisis finansial kelayakan investasi
vang membandingkan antara manfaat dan
biava. Analisis investasi dilakukan agar dapat
mengevaluasi keragaan finansial jangka
panjang usahatani lidah buaya.

Analisis menggunakan formula sebagal
berikut (Gittinger, 1972 dan 1986).

e =S (B, - c Ja+iy
=1

IRR =i, + ___-——————NPP‘
NPV +NPV,

Dimana : NPV = Net present value (nilai
Lini bersih) selama umur provek: B=benefit
(penerimaan). C=total biava: r=suku bunga
vang berlaku, = waktu: IRR=internal rare of
Return (batas tingkat bunga tertinggi dan
kemampuan pengembalian kredit) dimana
saat itu NPV=0. Kriteria kelayakan investasi
adalah NPV>0. B/C >1. IRR>R.

Analisis  sensitivitas dilakukan untuk
melihat pengaruh dari perubahan yang terjadi
pada arus penerimaan  dan pengeluaran.
Adapun perubahan-perubahan vang terjadi
pada analisis  sensivitas adalah sebagai
benkut:

1 Analisis sensitivitas pada saat harga jual
turun 20% . Penurunan harga jual
didasarkan pada harga jual terendah vang
diterima oleh petani.

2. Analisis sensivitas pada saat terjadi
kenaikan biava total sebesar 18% dengan
asumsi harga jual tetap. Kenaikan biava
total didasarkan rata-rata laju inflasi
Indonesia periode Januari-Desember (1995-
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2000).

3 Analisis sensitivitas pada saal terjadi
penurunan produksi 25% dengan asumsl
harga jual tetap. Penurunan produkst ini
didasarkan  atas rata-rata  penurunan
produksi ditingkat petani.

HASIL DAN PEM BAHASAN

Kecamatan Pontianak Utara merupakan
kecamatan ‘ang terletak di Kota Pontianak.
Wilayah ini merupakan dataran rendah dengan
ketinggian 10 m diatas permukaan laut dan
dilewati garis katulisuwa, agar topogragt
datar. Curah hujan perkisar 1.940-4.381 mm
per tahun, jenis tanah Histosol (Gambut).
Usahatani dominan pada daerah ini adalah
sayuran, pepaya dan lidah buaya Tanaman
lidah buaya memang cocok dikembangkan di

daerah vang mendapat stnar matahari penuh

seperi di kawasan Pontianak (Kalimantan
Barat) pada umumnya.

infrastruktur relatif baik. kondisi jalan
cukup baik dan lancar. Kota Pontianak
dipandang strategis. karena jalan keluar
Provinsi Kalbar ke arah bagian baral dan
selatan serta fasilitas pelabuhan ekspor cukup
memadai.  Kendala yang dihadapi adalah
ketersediaan sumberdava air tanah vang
kurang baik untuk pasca panen. Disimpulkan
bahwa infrastruktur seperti fasilitas jalan.
sarana transportasi cukup baik dan didukung
pula oleh fasilitas komunikasi (telepon) dan
listrik tersedia Lembaga penunjang seperti
BRI, pasar. oko/kios saprodi tersedia di
sekitar lokasi, sehingga sangat mendukung
berkembangnyva sektor pertanian, khususmva
usahatani lidah buava

Luas areal tanaman lidah buava sampai
tahun 2001 mencapi 64 ha, dominan tersebar
di Kecamatan Pontianak Utara. Usahatani
lidah buaya membutuhkan input-input faktor
produksi antara lain: bibit. pupuk, tenaga

G



kerja. peralatan dan modal. Input pupuk vang
digunakan dalam Pengusahaan lidap buava
selain pupuk anorganik juga digunakan pupuk
Organik antara |ain: abu dan kotoran avam.
Pupuk  Kotoran avam  jarang digunakan,
karena Kekhawatiran masalah jamyr pada
pupuk tersebut. Pupuk aby Iebih banyvak
digunakan bertyjuan  ynpyy i
Keasaman (anap gambut. Haj
beralasan mengingat budidava lidah buaya in;

(25 ton/ha). Puphk kimia Yang secara lyag
digunakan dan periodik yakni pupuk Urea dan
KClL

Tanaman lidah buaya ditanam dengan
jarak tanam yang bervariasi, dar; Jarak tanam
200 X 100 em (populasi 5.000 fumpun/ha)

sampai 120 x 75 cm  (populas; 10.800
fumpun‘ha).  Secara teknis Dinas Urusan
Pangan Kota Pontianak merekomendasikan

rata 3 tahyn
dan  penyaki umumnya jarang dilakukan
karena Perawatan vang intensif sehingga

tanaman lidah buava tidak mudah terserang
hama dan penmyakit. Sejumlah responden
menyebutkan  tida) pemnah menggunakan
pestisida  dalam pengendalian hamg, dan
penvakit. Tindakan Pengendalian hamga dap
penyakit hanya dengan cary membuang
lanaman  yang terserang  hamga bekicot
(Achating Julicg),

setiap pohon/bulan untuk vang
berumur sapun tahun minimal 0.6-0.8 kg
dengan panjang berkisar 35-50 cm dan lebar
di bagian pangkal bisa mencapai antara §-13

¢m dengan tingkat produks; 70%,. sedangkan
Pada tahun kedya berat saty pelepah bisa
Mmencapai () §-] > kg dengan tingkat produks;
8%,

Pengelolaan usahatani [jdah buaya
Memerlukan  dan, investasi dan biava
produks;. Investas; yang diperiukan dajam
usahatani  [idah buava  adajah seluruh
pengeluaran vang tidak habis manfaatnya
dalam sapy, tahun, sebaliknva yngyk biava
. Jenis pengeluaran inyesyag; untuk
usahatani lidah buaya antara Iaip 2 (1) bibit;

umlah investag; Pada tahun pertamg (TI)
Mencapar Rp 20.537,()(K),-Jumlah Investas;
tersebut terdii arqg biava pembeliaan bibit
(16,43%,), Pupuk  organjk (19,48%), pupuk
buatan (5.11%), peralatan (7,38%),pondok
(4.62%)). pembukaan dan pengolahan tanah
slap  tanam (13.58%). penanaman  djn
pemvulaman (3.64%). Pupuk organik meliputi
biava Pupuk aby pupuk Kandang. sedang
pupuk buatan meliputi biava pengadaan pupuk

memberikan keuntungan bersip (NPV) sebesar
Rp 77.836.681- Nifai 3
diperoleh adalah sebegar 2,23 dan IRR
(Internal Rare of Return) menunjukkan njja
Yang sangat besar (>50%) tersaji
dibandingkan bila  modal vang
diinvestasikan tersebut didepositokan di Bank.
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. 2 3 4 5

Umur tanaman (tahun)

Gambar 1. Lau produksi lidah bua
Kalimantan Barat. 2001

‘OProduksi (ton)

-a/hektar. Kecamatan Pontianak Utara. Pontianak.

Tabel L Analisis finansial usahatam hdah buava'hektar di Kecamatan Pontianak Utara,
Pontianak, Kalimantan Barat, 2001
Tahun  Total biava Total DF PV Biava PV Manfaat NPV
ke Penerimaan 13.97%
1 20.537.000 2.835.000 0.877 18.010.949 2.486.295 -15.524.654
2 14 944 .000 29919.375 0770 | 1.506.880 23.037.919 11.531.039
3 14.800.000 48.630.500 0.676 10.004 800 32.880.978 22876178
4 14.400.000 52.650.000 0.593 8539200 31 221.450 22.682.250
5 13.394.000 46.980.000 0.520 6.964.880 24 429.600 17.464.720
o 13.474.000 34.830.000 0.456 6.144.144 15.882.480 9.738.336
7 13.314.000 28.350.000 0.400 5.325.600 11.340.000 6.014.400
Jumlah 255.879.000 106.469.300 66.496.433 141.278.722 74.782.269

Payback period
waktu pengembalian modal. Semalan cepat
modal dapat kembali, semakin baik untuk
kegiatan bisnis. Provek dikatakan lavak jika
suatu provek dapat mengembalikan modal
sebelum berakhirmya umur provek. Dari hasil
perhitungan usahatani lidah buaya vang
dilaksanakan petani terlihat bahwa modal
dapat kembali setelah provek berjalan selama
2 tahun 7 bulan.

Dan hasil perhitungan dengan
men .an discount rate sebesar 13.97%
ternyvata diperoleh Net Present Value (NPV)

>50. Gross B/C> 1 dan IRR > tingkal
diskonto. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
usahatani lidah buava sangat menguntungkan
dan lavak untuk  dilaksanakan didaerah
penelinan.

Analisis sensitivitas bertujuan apabila
terjadi kemungkinan perubahan keadaan
antara lamn peningkatan biava total 18%.
penurunan harga jual sebesar 20%. penurunan
produksi sebesar 559 serta peningkatan input
tenaga kerja. pupuk organik dan pupuk buatan
sebesar 10% (Tabel 2).
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Pada Tabel 2 terlihat bahwg berbagai
perubahan ‘ang  diujikan  (idak banyak
merubah  kondisj usahatani [lidah buava,
sehingga kondisi-kondis; vang diajukan tida)k
menvebabkan  invesqas; tidak lavak unuk
diusahakan_ tetapi  hamva mengakibatkan
terjadinya penurunan nilai. Namuyn demikain
pada saat terjadi perubahan biava total. harga

\ - Hal ini karena nilaj IRR
2,74 % lebih kecil dari tingkat suky bunga
deposito sebesar 13,97% sehingga lebih bail;
mendepositokan uang di Bank dar pada
usahatani lidah buaya

Darj beberapa perubahan vang diujikan
pada analisis Sensitivitas tersebyy

organik dan pupuk buatan. Penggunaan input
tenaga kerja. pupuk organik dan pupuk buatan
' ahwa petani akan memaksimum
kan keuntungan dengan menambah input
produksinva

KESIMPULAN

Berdasarkan  pagj| analisis data dan
pembahasan dapat ditarik Kesimpulan bahy4
petant |idah buava mendapat keuntungan
sebesar Rp 77.836.681. - selama 7 tahun
dengan harga  juaj Rp 900,-/kg. Usahatan;
skala komersial dengan luas usaha 0.6 hektar
lavak diusahakan Yang ditunjukkan dengan
nilai nisbah B/C sebesar 2.23 dan IRR >509,
S sensitivitas dengan memperkirakan
perubahan biava (opal 18% dan perubahan
harga jual 20%. penurunan produksi 259, per
tahun menunjukkan  bahy, berbagaj
perubahan vang diyjikan hama mengakibat
kan tenadinya penurunan nilai NPV, Grogs
B/C dan IRR. sehingga usahatan; lidah buaya
masih lavak ungyk diusahakan

Tabel 2. Analisis sensitivitas kelayakan finansial usahatan; lidah buaya Jyas | ha. Pontjanak_ Kalimantan

Barat 200},

Perubahan
+18% 20% -25% +10% +10%

+10%

Biaya Harga  Produky; Tenaga Pupuk
Total  Jya) Turun Kerja
Naik Turun Naik

\% \

v )
\ v

\ v \

Pupuk
Organik Buatan
Naik Naik

Nilai indikator

34869.783 183 539
1849173 180 g
HM8272 169 o5
75311210 246 ssp
TORI374 220 s
77836681 233 s
3.196.559 157 55
30227719 147 454
18.636.185 135 344

TEIO0IS 117 34
346950 210 s

1431854 g

3 tahun 3 bulan
3 tahun 2 bylan
3 tahun 3 bulag
2 tahun 8 bulag
2 tahun 7 bulan
2 tahun 7 bulan
3 tahun 3 bylap
3 tahun 6 bulan
3 tahun 7 bylan
4 tahun 5 bulan
2 tahun 8 bulan
274 4 tahun 6 byjan

-
-
-
L
< -
- -
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